KERAGAMAN DAN KORELASI KANDUNGAN ALBUMIN DENGAN KARAKTER PERTUMBUHAN PADA TIGA POPULASI IKAN GABUS (Chana striata) by Khasani, Ikhsan & Astuti, Dessy Nurul
                               Copyright @ 2020, Jurnal Riset Akuakultur, p-ISSN 1907-6754; e-ISSN 2502-6534                             1
Jurnal Riset Akuakultur, 15 (1), 2020, 1-9
Tersedia online di: http://ejournal-balitbang.kkp.go.id/index.php/jra
#  Korespondensi: Balai Riset Pemuliaan Ikan.
Jl. Raya Sukamandi No. 2, Subang 41256, Jawa Barat , Indonesia
Tel. + 62 260 520500
E-mail: ikhsankhasani@gmail.com
KERAGAMAN DAN KORELASI KANDUNGAN ALBUMIN DENGAN KARAKTER
PERTUMBUHAN PADA TIGA POPULASI IKAN GABUS (Chana striata)
Ikhsan Khasani# dan Dessy Nurul Astuti
Balai Riset Pemuliaan Ikan
Jl. Raya Sukamandi No. 2, Subang 41256, Jawa Barat
(Naskah diterima: 19 September 2019; Revisi final: 13 Januari 2020; Disetujui publikasi: 13 Januari 2020)
ABSTRAK
Albumin ikan gabus merupakan bahan farmasi bernilai tinggi, banyak dimanfaatkan untuk mengobati
pasien pascaoperasi dan luka bakar.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keragaman dan korelasi
kandungan albumin terhadap karakter pertumbuhan  pada tiga populasi ikan gabus (Chana striata) dari
Sumatera (SM), Jawa (JW) dan Kalimantan (KL).  Tahap awal dari penelitian ini adalah pemeliharaan larva-
benih,  karakterisasi dan analisis kandungan albumin ikan gabus dari tiga populasi. Kandungan albumin
pada sampel daging (20 ekor ikan per populasi) dianalisis menggunakan reagen bromocresol green dan
diukur dengan spektrofotometer pada 578 nm. Benih ikan gabus dari populasi SM, JW, dan KL dengan
ukuran panjang total 28,9 ± 5,7 mm dan bobot badan 0,27 ± 0,09 g dari 12 famili, terdiri dari 4 famili
untuk setiap populasi dipelihara secara acak dalam 12 buah kolam beton ukuran 25 m2 selama 75 hari.
Kandungan albumin rata-rata ketiga populasi tidak berbeda nyata (P>0,05), yaitu 2,6 ± 0,4 g dL-1 (KL),  2,4
± 0,3 g dL-1 (SM) dan 2,2 ± 0,4 g dL-1 (JV); dengan koefisien keragaman sebesar 12,60% (SM), 18,13% (JT) dan
17,0% (KL).  Nilai korelasi antara panjang total, panjang standar, dan bobot badan dengan kandungan
albumin tergolong rendah hingga sedang, yaitu secara berurutan sebesar -0,05; -0,03 dan -0,43 (SM),
0,42; 0,475 dan 0,34 (JW) dan -0,28; -0,35 dan -0,275 (KL). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa
keragaman kandungan albumin tidak berbeda antar populasi, sehingga pendekatan seleksi kurang efektif.
Nilai korelasi antara karakter pertumbuhan terhadap kandungan albumin pada ikan gabus tergolong
rendah.
KATA KUNCI: albumin; genetik; keragaman; korelasi; pertumbuhan
ABSTRACT: Variance and correlation of albumin content to growth character of three populations of snakehead
fish (Chana striata). By: Ikhsan Khasani and Dessy Nurul Astuti
The snakehead fish (SHF) albumin is a highly valued pharmaceutical material widely used to treat postsurgery wounds
and skin burns. This study’s purpose was to analyze the coefficient of variance and correlation of albumin trait to
growth characters of three SHF populations: Sumatera (SM), Java (JV) and Kalimantan (KL). The first step of this study
consisted of larval and seed rearing of three SHF populations followed up by characterization and analysis of their
albumin content. The albumin contents of the SHF meat (20 fish for each population) were analyzed using bromocresol
green reagent and measured using a spectrophotometer at 578 nm. The SHF seeds (28.9 ± 5.7 mm of total length and
0.27 ± 0.09 g of body weight)  from 12 families consisted of four families for each population were reared in 12
concrete ponds measuring 25 m2 for 75 days. The averages of albumin content of the three populations were 2.6 ±
0.4 g dL-1 (KL) 2.4 ± 0.3 g dL-1 (SM) and 2.2 ± 0.4 g dL-1 (JV) and considered not significantly different (P> 0.05)
with coefficients of variance of 12.60% (SM), 18.13% (JV) and 17.0% (KL). The correlation values of total length (TL),
standard length (SL) and body weight (BW) with albumin content of the SHF were -0.05, -0.03, and -0.43 (SM); 0.42,
0.475, and 0.34 (JV); and -0.28, -0.35, dan -0.275 (KL) and classified as low to moderate. The results suggested that
the variances of albumin content among the populations were not significantly different and the individual selection
method was not effective.
KEYWORDS:     albumin; correlation; genetic; variance; growth
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PENDAHULUAN
Ikan gabus (Channa striata) telah menjadi sumber
nutrisi penting bagi masyarakat pembudidaya ikan
daerah pedalaman di sejumlah negara tropis dan
subtropis, termasuk Indonesia (Mustafa et al., 2012;
Gustiano et al., 2019). Ikan gabus merupakan sumber
protein yang bermanfaat, disamping kandungan lemak,
vitamin A, asam arakidonat (AA), asam
docosahexaenoic (DHA) dan albumin (Suwandi et al.,
2014; Rahman et al., 2018). Ikan adaptif dengan bentuk
kepala menyerupai ular (snakehead) tersebut telah
dikenal sebagai sumber obat bagi masyarakat di
wilayah Asia Selatan, digunakan untuk mengobati luka,
mengurangi rasa sakit, meningkatkan energi, anti-
inflamasi, agregasi trombosit, serta sifat antimikroba
dan anti jamur yang ringan. Nutraseutik ikan gabus
bernilai sangat tinggi, mengandung senyawa bioaktif
yang berfungsi dalam uji klinis, terapi dan suplemen
nutrisi (Siswanto et al. 2016; Rahman et al. 2018). Oleh
karena itu, ikan gabus memiliki potensi tinggi untuk
digunakan sebagai sumber obat-obatan dan nutrisi
yang dapat diterima untuk pengobatan penyakit serius
serta untuk perbaikan kesehatan tubuh manusia secara
lebih luas (Courtenay & Williams 2004). Oleh karena
itu, permintaan akan ikan gabus di Indonesia dan pasar
Asia selalu mengalami peningkatan, karena berperan
sebagai immunostimulan, mempercepat penyembuhan
luka, lebih khusus bagi pasien pasca operasi sesar
(Mustafa et al., 2012; Dwijayanti et al., 2016; Rahman
et al., 2018 ).
Berkaitan dengan fungsi ikan gabus dalam
pengobatan, albumin diyakini sebagai protein
fungsional utama pada spesies tersebut. Serum albu-
min pada ikan memainkan peran penting untuk
transportasi produk metabolisme seperti asam lemak,
hormon, dan bilirubin (Andreeva, 2011; Baker, 2002;
Kovyrshina & Rudneva, 2012), mengatur tekanan
osmotik; dan memainkan peran dalam osmoregulasi
(Zhang et al., 2005).
Kandungan albumin ikan gabus dari sumber
populasi berbeda memiliki kecenderungan berbeda
pula. Kandungan albumin ikan gabus yang dikoleksi
dari perairan umum lebih tinggi dibandingkan ikan
gabus hasil budidaya (Chasanah et al., 2015).
Dinyatakan pula bahwa ikan gabus asal Jawa Barat
memiliki kandungan albumin lebih tinggi dibandingkan
ikan gabus asal Jawa Timur dan Jawa Tengah
(Susilowati et al., 2015). Habitat juga berpengaruh
terhadap kandungan albumin ikan gabus.   Fuadi et al.,
(2017) menyatakan bahwa ikan gabus yang dikoleksi
dari perairan payau memiliki kandungan albumin lebih
tinggi dibandingkan ikan gabus dari perairan tawar.
Perbedaan kandungan albumin antara ikan gabus yang
dikoleksi dari perairan tawar dan perairan payau
berkaitan dengan peran albumin dalam mekanisme
adaptasi terhadap perubahan lingkungan. Dinyatakan
oleh Andreeva (2010) bahwa albumin pada ikan
berperan dalam mekanisme adaptasi terhadap salinitas
dan kadarnya meningkat seiring peningkatan salinitas
lingkungan. Selain dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
kandungan albumin juga dipengaruhi oleh ukuran ikan.
Dinyatakan oleh Gam et al. (2006) dan Alfarisy et al.,
(2013), bahwa ikan gabus dengan ukuran lebih kecil
memiliki kadar albumin lebih tinggi dibandingkan ikan
gabus dengan ukuran lebih besar.  Namun demikian,
pendapat berbeda dinyatakan oleh Hariati et al. (2019),
yang menyatakan bahwa ikan gabus dengan ukuran
lebih besar memiliki kandungan protein dan albumin
lebih tinggi dibandingkan ikan gabus dengan ukuran
lebih kecil.
Adanya perbedaan atau variasi kandungan albumin
antar populasi, antar habitat, dan antar ukuran ikan
gabus mengindikasikan adanya peluang untuk
dilakukan seleksi individu-individu atau populasi ikan
gabus yang memiliki kandungan albumin lebih tinggi.
Seleksi pada karakter kualitas daging, seperti kadar
lemak, kandungan karotenoid, warna daging telah
dilakukan dan memberikan keberhasilan pada sejumlah
komoditas ikan budidaya (Gjedrem 2012; Gjedrem
2017).
Salah satu faktor penting penentu keberhasilan
seleksi adalah variasi genetik pada karakter yang
dikehendaki (Gjedrem 1983) dan korelasi genetik
dengan sifat relevan lainnya yang termasuk dalam
tujuan pemuliaan (Falconer & Mackay, 1996). Variasi
genetik yang tinggi terkait karakter yang dikehendaki
merupakan  modal penting untuk mencapai
keberhasilan program seleksi (Gjedrem & Baranski,
2009; Gjedrem et al., 2012; Rodriguez et al., 2018).
Pengukuran kadar albumin  daging ikan gabus pada
tahapan seleksi merupakan metode yang cukup mahal
dan harus mematikan hewan uji, sehingga penggunaan
karakter pertumbuhan sebagai penduga kandungan
albumin dapat menjadi alternatif untuk memilih ikan
gabus dengan kandungan albumin lebih tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman
kandungan albumin dan korelasi kandungan albumin
dengan karakter pertumbuhan pada ikan gabus dari
tiga sumber populasi.
BAHAN DAN METODE
Penelitian utama dilakukan pada Mei - Desember
2018,  di Balai Riset Pemuliaan Ikan, Subang, Jawa
Barat. Kandungan albumin dianalisis di Laboratorium
Pengawetan dan Pengolahan Produk Akuatik, Institut
Pertanian Bogor, Jawa Barat. Calon induk ikan gabus
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yang dikoleksi merupakan spesies Channa striata dari
Lampung Utara (Sumatera, SM), Lumajang (Jawa Timur,
JW) dan Mandiangin (Kalimantan Selatan, KL). Populasi
ikan gabus JW dan KL merupakan hasil budidaya yang
telah terdomestikasi lebih dari 3 tahun, sedangkan
populasi SM dikoleksi dari kolam pembesaran dengan
benih tangkapan alam.  Ketiga populasi tersebut telah
diadaptasikan dengan pakan buatan.
Penyediaan Hewan Uji
Pemijahan alami sistem full-sib induk ikan gabus
dilakukan dalam bak tembok (2 m x 2 m x 1 m) dengan
rasio kelamin 1 betina : 1 jantan. Betina matang go-
nad dan jantan agresif dari populasi SM, JW dan KL
dipilih dan dipijahkan untuk menghasilkan benih uji.
Telur yang diperoleh dari masing-masing bak pemijahan
dikumpulkan menggunakan seser halus dan
dipindahkan ke dalam bak inkubasi berisi 30 L air tawar
yang telah diaerasi. Pemanas automatis diatur pada
29 oC dan ditempatkan dalam tangki inkubasi telur.
Larva ikan gabus dipelihara selama 30 hari dalam wadah
plastik dengan kepadatan awal 30 larva/L. Pada saat
larva berumur dua hari diberi pakan alami tubifex
selama 7 hari, dilanjutkan dengan pakan buatan yang
mengandung 38% protein kasar hingga 30 hari
pemeliharaan ikan.
Pemeliharaan ikan gabus lebih lanjut dilakukan
untuk menghasilkan benih yang berukuran cukup besar
untuk analisis kadar albumin dan evaluasi korelasi
antara kadar albumin dengan karakter pertumbuhan
(panjang total, panjang standar, bobot badan) dan kadar
albumin darah. Benih ikan gabus dengan panjang total
28,9 ± 5,7 mm, dan bobot  0,27 ± 0,09 g dari 12
famili, terdiri dari 4 famili untuk setiap populasi. Benih
didistribusikan dalam 4 unit kolam tembok (5m x 5m
x 0,5m) per populasi, dengan kepadatan tebar 1 ikan/
m2 (25 ikan/kolam) dan dipelihara selama 75 hari. Tepi
kolam dipasang pagar untuk mencegah ikan melompat
keluar dari kolam. Ikan diberi makan tiga kali sehari
pada pukul 08.00, 12.00 dan 16.00 menggunakan pakan
ikan terapung komersial (38% protein kasar) sebanyak
5% dari biomassa. Pada akhir percobaan, dilakukan
penimbangan bobot dan pengukuran panjang ikan.
Analisis Albumin
Kandungan albumin dianalisis sesuai dengan
metode yang dikembangkan oleh Doumas et al. (1971).
Kadar albumin diukur pada daging ikan gabus. Uji kadar
albumin daging ikan gabus (ADG) dilakukan untuk
menentukan koefisien keragaman dan untuk
membandingkan tingkat albumin di antara tiga
populasi ikan gabus. Untuk pengujian ADG, ikan gabus
yang dipanen dimatikan dengan cara dimasukkan
langsung ke dalam kotak berisi es (± 4 oC) selama 60
menit. Daging tanpa tulang diambil dari 20 ekor ikan
uji untuk setiap populasi. Setiap sampel disimpan
secara terpisah dalam kantong plastik kecil dan
disimpan dalam suhu -20 oC hingga pengujian dilakukan.
Bromocresol Green (BCG) dan larutan standar albu-
min (disiapkan dari Bovine Serum Albumin, BSA)
digunakan sebagai reagen untuk analisis albumin.
Pengujian kadar albumin dilakukan dengan mengukur
absorbansi dalam sampel pada panjang gelombang 578
nm. Sebanyak 2,5 ml pereaksi BCG 0,01% ditambahkan
ke dalam 0,5 ml ekstrak albumin dan dibiarkan selama
10 - 15 menit. Sampel diukur nilai absorbansinya pada
panjang gelombang 578 nm.
Kualitas Air
Parameter kualitas air, meliputi suhu, pH dan
konsentrasi oksigen terlarut (DO) diukur menggunakan
alat pengukur kualitas air (WQC 22A TOA OK),
sedangkan total ammonium nitrogen (TAN) dan nitrit
diukur menggunakan spektrofotometer,mengacu pada
APHA (1998).
Analisis Data
Data panjang dan bobot ikan uji disajikan sebagai
rata-rata dan simpangan baku.  Analisis statistik
dilakukan dengan menggunakan program Exel 16.
Korelasi kandungan albumin dengan parameter panjang
total, panjang standar dan bobot badan dianalisis
menggunakan uji Korelasi Spearman (Steel & Torrie,
1999). Nilai keragaman dan korelasi pada populasi
gabungan merupakan hasil analisis atas penggabungan
data dari populasi Sumatera, Jawa dan Kalimantan.
Koefisien keragaman (KK) dihitung berdasarkan for-
mula sesuai Warwick et al., (1995):
di mana: SD =  standar deviasi
X =  rataan populasi
HASIL DAN BAHASAN
Keragaman kandungan albumin
Kandungan albumin rata-rata ikan gabus populasi
Sumatera (SM), Jawa (JW), Kalimantan (KL) dan
Gabungan (GB) tidak menunjukkan perbedaan nyata
(P>0.05), yaitu 2,6 ± 0,4 g dl-1 (KL); 2,4 ± 0,3 g dl-1
(SM)  2,2 ± 0,4 g dl-1 (JV); dan 2,4 ± 0,1 g dl-1 (GB);
dengan koefisien keragaman (KK) yang relatif rendah,
yaitu 12,60% (SM), 18,13% (JT), 17,0% (KL) dan 16,9%
(GB).  Data kandungan albumin dan koefisien
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Albumin merupakan komponen penting dari ikan
gabus karena memiliki sejumlah manfaat bagi
kesehatan manusia (Mustafa et al. 2012).  Hasil yang
diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa ikan
gabus populasi Sumatera, Jawa dan Kalimantan yang
dipelihara dengan ukuran, lingkungan, lama
pemeliharaan dan pakan yang sama memiliki
kandungan albumin yang relatif sama (tidak berbeda
nyata). Dengan kata lain, perbedaan sumber populasi
ikan gabus tidak berpengaruh nyata terhadap
kandungan albumin. Sementara itu, sejumlah studi
komparatif terhadap kandungan albumin ikan gabus
telah dilakukan di Indonesia dan cenderung mengarah
pada adanya perbedaan atau variasi kandungan albu-
min antar populasi.  Dinyatakan oleh Susilowati et al.
(2015) dan Chasanah et al. (2015) bahwa kandungan
albumin C. striata dari Jawa Barat lebih tinggi (107,28
± 3,19 mg/g) dibandingkan albumin C. striata dari Jawa
Timur (91,10 24,08 mg / g) dan Jawa Tengah (75,79 ±
9,33 mg/g). Lebih lanjut, Fuadi et al. (2017) melaporkan
bahwa kandungan albumin ikan gabus asal Kabupaten
Lamongan (daerah air payau) secara signifikan lebih
tinggi (4,1 ± 0,96 mg / g) dibandingkan dengan
kandungan albumin ikan gabus dari kabupaten
Lumajang yang merupakan daerah air tawar (2,9 ±
0,87 mg/g).  Perbedaan hasil yang diperoleh pada
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
dikarenakan perbedaan sumber sampel yang
digunakan. Penelitian sebelumnya membandingkan
kandungan albumin ikan gabus yang dikoleksi dari
lingkungan berbeda sehingga umur ikan, status
fisiologis, jenis dan jumlah pakan, serta kondisi
lingkungan tempat sumber sampel ikan uji diperoleh
berbeda.  Sementara itu, sampel yang dianalisis pada
penelitian ini menggunakan ikan gabus yang dipelihara
dengan umur, lingkungan pemeliharaan dan jenis pakan
yang sama. Fuadi et al. (2017) menjelaskan bahwa
kandungan albumin yang lebih tinggi pada ikan gabus
yang diperoleh dari perairan payau dibandingkan ikan
gabus yang diperoleh dari perairan tawar disebabkan
oleh diversitas plankton dan ikan kecil di perairan
payau lebih tinggi dibandingkan perairan tawar
sehingga asupan protein yang diperoleh ikan gabus
dari perairan payau juga lebih tinggi. Sejumlah faktor
yang memengaruhi kandungan albumin pada ikan gabus
dinyatakan oleh Asikin & Kusumaningrum (2018) dan
Hariati et al. (2019), di antaranya spesies ikan, ukuran,
tingkat konsumsi makanan, ketersediaan makanan dan
tingkat kecernaan. Ditegaskan pula oleh Kovyrshina
& Rudneva (2012), bahwa status fisiologis, umur,
musim, dan habitat berpengaruh nyata terhadap
konsentrasi albumin pada ikan round goby (Neogobius
melanostomus) dan ikan-ikan laut dari ordo Perciformes
(Januar et al., 2015).  Keberadaan senyawa polutan,
seperti pestisida,  dilaporkan menurunkan kandungan
albumin pada ikan lele Afrika, Heterobranchus bidorsalis
dikarenakan menyebabkan gangguan fisiologis ikan
(Inyang et al., 2018).
Albumin merupakan protein utama (50% dari total
protein) dalam darah dan memiliki sejumlah peran
penting dalam transport nutrien dan menjaga tekanan
osmotik (Victoria et al., 2007), sehingga kadarnya
akan dipertahankan dalam kondisi seimbang melalui
sejumlah mekanisme (Rothschild et al., 1977).
Dijelaskan secara detail oleh Bertholf  (2014) bahwa
kandungan albumin dipengaruhi oleh tiga proses, yaitu
sintesis (anabolisme), penguraian (katabolisme) dan
distribusi.  Sintesis albumin secara dominan
dipengaruhi oleh faktor nutrisi.  Lebih spesifik,
kecukupan asupan sumber N merupakan hal paling
mendasar dalam sintesis albumin dan protein lainnya.
Pemberian sejumlah asam amino, seperti triptofan,
arginin, ornithine, lisin, fenilalanin, glutamin, alanin,
treonin dan prolin akan meningkatkan sintesis albu-
min. Selain aspek nutrisi, beberapa faktor lain seperti
tekanan osmotik, lingkungan, hormon (tiroid,
kortison, insulin, hormon pertumbuhan) dan status
Tabel 1.  Kandungan albumin dan koefisien keragaman ikan gabus (Chana striata) populasi Sumatera, Jawa,
Kalimantan dan gabungan
Table 1. Albumin content and coefficient of variance of snakehead fish from Sumatra, Java, Kalimantan, and
composite populations
Sumatera Jawa Kalimantan Gabungan
Sumatra Java Kalimantan Composite
Panjang Total (Total length ) (mm) 138.3 ± 29.3 154.7 ± 24.4 127.2 ± 24.8 140.8 ± 28.6
Panjang standar (Standard length ) (mm) 117.3±25.7 130.3±24.0 107.1±22.4 119.0 ± 24.9
Bobot badan (Body weight ) (g) 22.81±13.77 28.6±12.82 17.56±10.56 23.4 ± 13.35
Kadar albumin (Albumin content ) (g dl-1)  2.4 ± 0.3 2.2 ± 0.4 2.6 ± 0.4 2.4 ± 0.1
Koefisien keragaman (Coefficient of variance ) (%) 12.60 18.13 17.0% 16.9%
Parameter (Parameters )
Populasi (Population)
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fisiologis atau kesehatan ikan juga berpengaruh
terhadap proses sintesis albumin.  Sementara itu,
mekanisme degradasi albumin belum banyak
terungkap.  Katabolisme albumin cenderung konstan,
baik pada organisme tingkat tinggi maupun sejumlah
spesies hewan berukuran kecil.  Namun demikian,
degradasi albumin cenderung berkurang ketika
cadangan albumin di hati rendah.  Hal tersebut sebagai
upaya untuk mencegah semakin menurunnya
kandungan albumin.  Kelebihan kandungan hormon
tiroid dan kortison akan memicu peningkatan
degradasi albumin. Kortison meningkatkan distribusi
nitrogen ke hati sehingga degradasi protein (termasuk
albumin) di otot, jaringan penghubung dan jaringan
limfatik juga meningkat. Dinyatakan lebih lanjut bahwa
hormon kortison juga memengaruhi laju distribusi
albumin dari hati ke plasma darah.
Di samping tidak berbeda antar sumber populasi,
ternyata karakter kandungan albumin ikan gabus juga
memiliki koefisien keragaman rendah (12-18%), baik
pada populasi Sumatera, Jawa, Kalimantan, atau
populasi gabungan. Tampake et al. (1992)
mengklasifikasikan keragaman suatu karakter ke dalam
tiga kelompok, yaitu rendah dengan KK sebesar
0–20%, sedang (20–50%), dan tinggi (>50%).
Dikarenakan nilai KK karakter kandungan albumin
tergolong rendah, maka seleksi individu berdasarkan
karakter tersebut pada populasi ikan gabus Sumatera,
Jawa dan Kalimantan kurang efektif untuk dilakukan.
Nilai koefisien keragaman menunjukkan nilai
keragaman dari karakter tersebut pada populasi yang
diamati. Semakin tinggi nilai koefisien keragaman
semakin heterogen populasi yang diukur, sehingga
seleksi lebih memungkinkan dilakukan terhadap
karakter tersebut (Falconer & Mackay, 1996).
Korelasi Karakter Pertumbuhan dan
Kandungan Albumin
Karakter kandungan albumin daging ikan gabus
merupakan karakter kualitatif yang tidak dapat
diketahui melalui pengamatan secara visual dan dalam
proses analisisnya menyebabkan ikan berpotensi mati
atau harus dibunuh, sehingga penggunaan detektor
atau karakter lain sebagai penduga karakter tersebut
sangat diperlukan.  Pendekatan ini dilakukan dengan
pertimbangan bahwa ikan dengan kandungan albumin
tinggi akan digunakan sebagai kandidat induk untuk
membentuk generasi berikutnya.  Korelasi Pearson
antara parameter panjang-bobot ikan terhadap
kandungan albumin daging ikan gabus populasi
Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan populasi gabungannya
tergolong rendah hingga sedang. Korelasi karakter
panjang total dengan kandungan albumin sebesar -0,28
– 0,42%  (Gambar 1); panjang standar dengan kandungan
albumin sebesar -0,35 – 0,47% (Gambar 2); dan bobot
badan dengan kandungan albumin sebesar -0,275 –
0,3 % (Gambar 3).
Hasil analisis korelasi Pearson karakter panjang
total (PT), panjang standar (PS) dan bobot badan (BB)
terhadap karakter kandungan albumin daging (ADG)
ikan gabus  populasi Sumatera dan Kalimantan sangat
rendah dan sebagian lainnya cenderung negatif.  Hal
tersebut menunjukkan bahwa karakter-karakter
tersebut tidak potensial digunakan sebagai penduga
kandungan albumin daging pada populasi Sumatera dan
Kalimantan. Pola korelasi negatif antara panjang badan
dengan kandungan albumin ikan gabus juga dilaporkan
oleh Gam et al. (2006) dan Alfarisy et al. (2013).
Sementara itu, nilai korelasi karakter PT, PS dan BB
terhadap ADG ikan gabus populasi Jawa bersifat positif
dengan kategori sedang, secara berurutan sebesar
0,42; 0,475 dan 0,34 untuk karakter PT, PS dan BB.
Pola korelasi panjang-bobot terhadap kadar albumin
ikan gabus populasi Jawa berbeda dengan pola korelasi
pada populasi Sumatera dan Kalimantan.  Hal tersebut
diduga karena populasi ikan gabus Jawa memiliki jarak
genetik cukup jauh dengan populasi Sumatera dan
Kalimantan (Gustiano et al., 2013).  Secara umum
semakin jauh jarak genetik diantara populasi populasi
yang diamati, maka semakin sedikit kemiripan karakter
antar populasi tersebut.
Perbaikan kualitas daging ikan melalui pendekatan
seleksi telah dilakukan pada sejumlah ikan konsumsi
komersial, termasuk  Salmon (Rye, 1991; Wold et al.,
2004); river catfish (Sang et al., 2009), rainbow
(Folkestad et al., 2008) menggunakan metode seleksi
tidak langsung (indirect selection), yang didasarkan pada
nilai korelasi antara karakter yang lebih mudah diukur
(prediktor) dengan karakter utama yang bersifat
kualitatif. Folkestad et al. (2008) melaporkan bahwa
keberhasilan seleksi ikan salmon pada karakter
kandungan lemak dan kandungan karotenoid dilakukan
dengan pendekatan nilai korelasi antara hasil analisis
biokimia dengan nilai yang terukur pada spektroskop
infrared, dengan nilai korelasi sebesar 0,95 dan 0,92.
Dinyatakan pula oleh Gjedrem (2017) bahwa
penggunaan karakter prediktor yang memiliki korelasi
tinggi, rata-rata di atas 0,84, terhadap karakter utama
memberikan dampak nyata terhadap capaian seleksi
yang dilakukan.
Kualitas air
Parameter-parameter kualitas air antar kolam
pemeliharaan benih ikan gabus, meliputi suhu,





) selama penelitian relatif
sama sehingga bukan menjadi penyebab perbedaan
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Gambar 1. Korelasi parameter panjang total terhadap kadar albumin ikan gabus (Chana striata) populasi
Sumatera, Jawa, Kalimantan dan gabungan.
Figure 1. Correlation between total length and albumin content of snakehead fish of Sumatera, Java,
Kalimantan and composite populations.
Gambar 2. Korelasi parameter panjang standar terhadap kadar albumin ikan gabus (Chana striata) populasi
Sumatera, Jawa, Kalimantan dan gabungan.
Figure 2. Correlation between standard length and albumin content of snakehead fish of Sumatera, Java,
Kalimantan and composite populations.
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kandungan albumin pada ketiga populasi  ikan gabus
yang dipelihara.  Suhu air pada pagi hari relatif rendah
hingga 25 oC, sedangkan pada tengah hari relatif tinggi
hingga 34,6  oC; pH air pada tergolong optimal, dengan
kisaran 7,3 – 8,4; kadar oksigen terlarut berfluktuasi,
pada pagi hari 1,3 mg/L dan pada sore mencapai 6,8
mg/L; Kadar amonia sangat rendah (0,01-0,03 mg/L)
dan demikian pula kadar nitrit (0,01-0,1 mg/L).
Berdasarkan Boyd (1990), Qin et al. (1997) dan
Courtenay & Williams (2004), kualitas air yang sesuai
untuk kehidupan ikan gabus adalah pada kisaran suhu
26 – 32 oC; oksigen terlarut minimal 5 mg/L; pH 4,25
– 9,4; kadar amonia 0,54 – 1,57 dan kadar nitrit kurang
dari 0,1 mg/L, sehingga sebagian besar parameter
kualitas air dalam kisaran layak untuk kehidupan ikan
gabus.
KESIMPULAN
Keragaman kadar albumin pada populasi ikan gabus
Sumatera, Jawa dan Kalimantan tergolong rendah dan
tidak berbeda nyata secara statistik (P>0,05) sehingga
peningkatan kandungan albumin dengan pendekatan
seleksi kurang efektif.  Nilai korelasi karakter
pertumbuhan terhadap kadar albumin tergolong
rendah hingga sedang dan bersifat spesifik populasi.
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